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Transaks trade financing merupakan fasilitas pembiayaan yang underlying nya adalah transaksi ekspor
impor dengan menggunakan letter of credit. Transaksi ini sudah dilakukan oleh banyak perbankan balk di
dalam maupun di luar negeri. Bagi Bank "XYZ" transaks trade financing menjadi alternatif untuk
memperoleh pendapatan baik dari sisi interest income maupun dari sisi fee based yang berasal dari transaksi
letter of credit.

Dengan kondisi perkreditan saat ini yang tidak memberikan suasana yang kondusif terutama dengan kondisi
perekonomian Indonesia yang tidak stabil ditambah dengan pergerakan naik turun nilai mata uang Rupiah
terhadap US Dollar, makatransaks trade financing memberikan pendapatan bunga yang cukup menjanjikan
bagi Bank "XYZ", hal ini terbukti dengan selalu meningkatnya jumlah transaksi trade financing ini sejak
tahun 2000 sampal dengan tahun 2004 baik dari sisi ekspor berupa export usance bills discounting maupun
dari sisi impor dalam bentuk transaksi usance payable at sight.

Mengingat rendahnya risiko yang ada karena merupakan fasilitas pembiayaan dengan dasar |etter of credit,
banyak perbankan di dunia memang melakukan transaksi ini. Sehingga tingkat persaingan yang tinggi antar
bank dalam memberikan fasilitasini sangatlah ketat, dan hal nyata yang terjadi adalah bahwa bank bukan
lagi sebagai price maker untuk fasilitas ini melairtkan sudah sebagai price taker. Selain itu keterbukaan
informasi antar bank dalam masalah tingkat suku bunga juga memberikan pengaruh signifikan pada
peningkatan transaksi ini.

Keluhan nasabah atas tingginya tingkat suku bungs menjadi faktor pendorong nasabah untuk lari ke bank
lain, terutama nasabah yang memiliki track record yang baik, selain komponen lain yang mencakup
pelayanan kepada nasabah dalam bentuk kecepatan, ketepatan, keramahan maupun hal-hal lainnya.

Penulis mencoba menggambarkan kondisi yang terjadi di Bank "XYZ" dalam hal pemberian fasilitasiiii
dilihat dari unit bisnis pengelola nasabah, unit kerjayang bertindak sebagai intermediasi maupun unit bisnis
di luar negeri sebagai funding bank untuk memperoleh informasi dengan tepat mengenai apayang
sebenarnyaterjadi.

Dengan menggunakan metode statistik dapat diketahui bahwa kenyataan yang terjadi di lapangan adalah
tingkat suku bunga yang diberikan kepada nasabah memang lebih besar dari yang diberikan oleh funding
bank, dan hal ini merupakan pemicu terjadinya keluhan nasabah.

Penyelesaian dari adanya perbedaan tingkat suku bunga dari yang diberikan oleh funding bank dan tingkat
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suku bunga final kepada nasabah dapat dilakukan dengan melakukan analisis mendalam mengenal
efektivitas pemberian fasilitas trade financing, metode unit bisnis dalam menentukan tingkat suku bunga
yang tepat kepada nasabah untuk dapat mengoptimalkan transaks serta penentuan besaran variabel dalam
menentukan besamya tingkat suku bunga yang sesuai.



